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ABSTRAKSI 
 

 
 

Syahril, Muhammad Azuan. 2023. “Strategi Peningkatan Kerja Bongkar Muatan 

Crude Palm Oil di Terminal Khusus PT. Ecogreen Batam”, Skripsi, Progam 

Diploma IV, Program studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Yozar Firdaus 

Amrullah, S.S., M.H, Pembimbing II: Ria Hermina Sari, Ss., M.Sc 

 

Proses bongkar crude palm oil membutuhkan penanganan khusus, hal ini 

disebabkan muatan crude palm oil sangat rentan terhadap air dan oksigen membuat 

muatan menjadi tengik. Untuk memastikan mutu crude palm oil diperlukan 

pengendalian mutu dengan metode statistik yang disebut dengan seven tools. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kendala yang menyebabkan terhambatnya 

muatan crude palm oil di pelabuhan dan upaya penanganannya untuk mempercepat 

proses bongkar dari tongkang ke shore tank. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi serta studi pustaka. Peneliti 

melakukan wawancara kepada Operation Manager dan staf bongkar muat, serta 

melakukan pengamatan terhadap proses berlangsungnya bongkar crude palm oil 

di terminal khusus PT. Ecogreen Batam. Data kemudian dianalisis secara kualitatif 

untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

 

Penelitian ini mengungkap faktor penyebab terjadinya hambatan selama 

proses bongkar crude palm oil berlangsung di  terminal khusus PT. Ecogreen 

Batam, yaitu peralatan bongkar muat yang sudah tidak layak pakai, minimnya 

pengetahuan dalam penanganan muatan yang dimiliki oleh tenaga kerja bongkar 

muat. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kerja bongkar muat yaitu 

peremajaan tenaga kerja, perintah bongkar langsung, pelatihan dan peningkatan 

keterampilan tenaga kerja bongkar muat, pengecekan dan perawatan peralatan 

bongkar secara berkala, menyediakan spare part alat bongkar muatan yang 

mencukupi jumlahnya, penambahan alat bongkar baru. 

 
Kata kunci: Crude Palm Oil, bongkar muatan, Strategi 
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ABSTRACT 
 

 
 

Syahril, Muhammad Azuan. 2023. "Strategy for Improving Crude Palm Oil the 

Discharging Process of at the Terminal of PT Ecogreen Batam", Thesis, 

Diploma IV Program, Sea Transportation and Port Management study 

program, Polytechnic of Shipping Science Semarang, Advisor I: Yozar 

Firdaus Amrullah, S.S., M.H, Advisor II: Ria Hermina Sari, Ss., M.Sc. 

 

The process of unloading crude palm oil requires special handling, this is 

because the cargo of crude palm oil is very susceptible to water and oxygen which 

makes the cargo rancid. To ensure the quality of crude palm oil, quality control is 

needed using a statistical method called the seven tools. This study aims to identify 

the obstacles that cause delays in loading crude palm oil at the port and efforts to 

overcome them to speed up the unloading process from barges to shore tanks. 

 

This research uses a qualitative method. Data collection methods used 

observation, interviews, documentation and literature study. The researcher 

interviewed the Operation Manager and loading and unloading staff, and observed 

the process of discharging crude palm oil at the terminal of PT Ecogreen Batam. 

The data were then analyzed qualitatively to answer the problems in this study. 

 

This research reveals the factors causing delay during the discharging process 

of crude palm oil at the terminal of PT Ecogreen Batam namely the loading and 

unloading equipment that is not suitable for use, the lack of knowledge of that 

loading and unloading workers in handling cargo. Some efforts to improve loading 

and unloading work are labor rejuvenation, direct loading and unloading orders, 

training and improving the skills of loading and unloading workers, checking and 

maintaining loading and unloading equipment regularly, providing spare parts for 

loading and discharging equipment in sufficient quantities, adding new loading and 

unloading equipment. 

 

Keywords: Crude Palm Oil, discharge, Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Crude Palm Oil (CPO) atau yang sering dikenal sebagai minyak kelapa 

sawit merupakan jenis muatan curah cair yang memerlukan penanganan khusus 

pada saat proses bongkar ataupun muat dikarenakan CPO sangat rentan terhadap 

air dan oksigen. Kedua faktor tersebut dapat menyebabkan CPO menjadi tengik. 

Selain itu, apabila terjadi perubahan cuaca yang menyebabkan suhu turun maka 

kualitas CPO juga akan terdampak. CPO yang berkualitas dapat ditentukan oleh 

beberapa karakteristik, antara lain banyak dan sedikitnya kandungan kadar air, 

kadar asam lemak bebas, serta kadar kotoran di dalam CPO tersebut (Nur & 

Wahyuni, 2015:2). 

Sebagai produk olahan pabrik, CPO harus memenuhi standar dimana pabrik 

harus bisa menjaga kualitas dari produk yang dihasilkan. Untuk memastikan 

mutu CPO dalam keadaan baik dan stabil, diperlukan pengendalian mutu dengan 

metode statistik yang disebut dengan seven tools. Metode statistik ini merupakan 

metode untuk pengendalian kualitas serta penyelesaian masalah grafik yang 

paling sederhana dan mudah dipahami, yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan yang muncul termasuk penyelesaian masalah terkait CPO. 

Terdapat 7 metode yang dapat membantu permasalahan tersebut yang terdiri dari 

1) Check Sheet atau lembar periksa, 2) diagram pareto yang digunakan 
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untuk menunjukkan urutan permasalahan dari yang tertinggi, 3) Cause and Effect 

Diagram atau diagram sebab akibat yang digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara sebab dan akibat agar menemukan permasalahan, 4) Histogram 

merupakan bentuk grafik batang yang menunjukkan frekuensi distribusi atau 

berapa sering pengambilan data, 5) Control Chart atau peta kendali digunakan 

untuk memantau stabilitas suatu proses dari waktu ke waktu, 6) Scatter Diagram 

atau diagram pencar merupakan suatu pengendalian kualitas yang berfungsi 

untuk mengetahui seberapa kuatnya hubungan sebab akibat, dan 7) Flowchart 

atau diagram alir digunakan untuk menggambarkan proses operasional sehingga 

mudah dipahami dan mampu menjaga kualitas produk serta mempersempit ruang 

lingkup permasalahan dan menemukan faktor penyebab terjadinya masalah 

(Yasmin & Masruri, 2018:3). 

Selama proses bongkar CPO, seluruh kegiatan melakukan supervisi dan 

menjaga komunikasi dengan pihak-pihak yang terkait dalam proses bongkar 

CPO adalah hal yang sangat penting dilakukan supaya proses bongkar berjalan 

sesuai standar guna menjaga kualitas CPO tersebut. 

Salah satu pelabuhan bongkar CPO di Indonesia adalah terminal khusus 

PT. Ecogreen Batam. Setiap harinya terminal khusus PT. Ecogreen Batam rutin 

melakukan kegiatan bongkar CPO dari tongkang ke shore tank yang berada di 

pelabuhan, yang digunakan sebagai bahan pokok olahan pabrik industri PT. 

Ecogreen Oleochemicals. Lamanya proses bongkar di terminal khusus PT. 
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Ecogreen Batam kurang lebih 1 kali 24 jam dengan cara menyedot dari tongkang 

menggunakan pipa yang terhubung ke tangki darat. 

Peneliti melaksanakan praktik darat (Prada) di PT Bahtera Maju Selaras, 

yang merupakan anak perusahaan PT Ecogreen Oleochemicals. Pada saat proses 

bongkar muatan CPO di terminal khusus PT Ecogreen Batam, peneliti 

menemukan bahwa proses bongkar muatan CPO mengalami penundaan selama 

2 kali 24 jam. Padahal biasanya proses bongkar hanya memakan waktu 1 kali 24 

jam. Hal ini disebabkan ditengarai oleh adanya muatan CPO yang membeku, dan 

kebocoran pada pipa. Terhambatnya proses bongkar CPO tersebut menyebabkan 

kerugian sehingga perusahaan mendapatkan keluhan dari pihak owner kapal atas 

lamanya proses bongkar tersebut, dan juga perusahaan wajib melakukan 

penjadwalan ulang yang mengakibatkan kurangnya efisiensi waktu serta dapat 

menambah biaya yang dikeluarkan. 

Melihat latar belakang tersebut di atas, peneliti melihat perlunya strategi 

untuk menjamin kelancaran proses bongkar CPO. Oleh karenanya, peneliti 

tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Strategi Peningkatan Kerja 

Bongkar Muatan Crude Palm Oil di Terminal Khusus PT. Ecogreen Batam" 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti memfokuskan 

pembahasan penelitian ini pada prosedur proses bongkar CPO di terminal khusus 

PT. Ecogreen Batam, termasuk kendala yang dihadapi, faktor penyebab, dan 

upaya yang dilakukan guna menjamin proses bongkar CPO berjalan lancar. 



4 
 

 

 
 

C. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kendala apa saja yang terjadi pada saat bongkar muatan crude palm oil (CPO) 

 

di terminal khusus PT. Ecogreen Batam? 

 

2. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kerja bongkar muatan crude 

palm oil (CPO) di terminal khusus PT. Ecogreen Batam? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kendala apa yang menyebabkan terhambatnya proses bongkar 

muatan CPO di terminal khusus PT. Ecogreen Batam. 

2. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan kerja bongkar 

muatan CPO di terminal khusus PT. Ecogreen Batam. 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

 

a. Menambah data serta pengetahuan tentang sesuatu permasalahan 

terhambatnya bongkar crude palm oil (CPO). 

b. Memberikan pengetahuan serta pemahaman kepada pembaca sebagai 

referensi supaya penyajian hasil penelitian yang mendetail terhadap 

kendala yang dihadapi pada saat bongkar crude palm oil (CPO). 
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c. Mampu menambah pengetahuan serta data kepada taruna Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang terkait dengan bongkar muatan CPO. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Memberikan pengetahuan untuk meningkatan kualitas alat dan layanan jasa 

bongkar muatan CPO di Pelabuhan dan terminal khusus. 

b. Memberi wawasan tentang prosedur bongkar CPO di Pelabuhan dan 

terminal khusus. 



 

 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

Guna menunjang penelitian ini, berikut perlu dipahami beberapa teori 

pendukung yang diambil oleh peneliti sehubungan dengan topik pembahasan 

penelitian. 

1. Crude Palm Oil (CPO) 

 

Kelapa sawit atau Elaeis Guineensis Jacq adalah tanaman penghasil 

minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil dan inti sawit yang sering dikenal 

dengan sebutan Palm Kernel Oil. Minyak kelapa sawit mentah berasal dari 

hasil olahan buah kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit ini berasal dari Afrika 

bagian barat, tanaman ini juga dapat tumbuh dengan baik di beberapa wilayah 

yaitu di Malaysia, Thailand, dan Indonesia. Buah kelapa sawit memiliki serat 

buah yang disebut pericarp dan inti sawit atau kernel. Pericarp terdiri dari 

tiga lapisan yaitu mesocarp, pulp, dan endocarp. Kernel terdiri dari kulit biji 

atau testa, cangkang pelindung inti sawit atau endosperma dan inti sawit. 

Kernel memiliki kandungan minyak sekitar 44%, mesokarp memiliki 

kandungan minyak sekitar 56%, dan endokarp tidak memiliki kandungan 

minyak sama sekali. (Nurhida Pasaribu, 2004: 2) 

Bagian dari buah kelapa sawit ini juga sering diolah menjadi bahan baku 

yang digunakan sebagai minyak mentah untuk diolah kembali menjadi 
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minyak goreng, bahan bakar minyak dan lainnya. Kelebihan dari minyak 

kelapa sawit adalah harganya yang lebih murah, dan memiliki banyak 

kandungan di dalamnya antara lain tokoferol, karoten, dan tokorinol yang 

cukup tinggi. Dari hasil pengolahan buah kelapa sawit ini, akan dihasilkan 

minyak kelapa sawit mentah yang akan dijadikan produk olahan utama. Crude 

Palm Oil (CPO) yang siap untuk diperdagangkan nanti harus dapat memenuhi 

persyaratan yang ditentukan. 

Crude Palm Oil (CPO) atau minyak kelapa sawit memegang peranan 

penting dalam dunia perdagangan, sehingga kualitas dan persyaratan mutu 

menjadi perhatian khusus dalam dunia perdagangan. Standar kualitas menjadi 

hal yang penting untuk menetapkan minyak yang berkualitas. Kualitas 

minyak kelapa sawit dapat dibagi menjadi dua. Pertama, benar-benar murni 

dan tidak tercampur dengan minyak nabati lainnya, karena kualitas minyak 

sawit dapat ditentukan dengan menilai sifat fisiknya dengan mengukur titik 

leleh bilangan penyabunan dengan bilangan yodium. Kedua, definisi kualitas 

minyak sawit berdasarkan ukuran. Dalam hal ini, persyaratan mutu minyak 

sawit meliputi kadar air, kadar asam lemak bebas, kadar logam besi, kadar 

kotoran, kadar logam tembaga, dan ukuran pemucatan. Dalam perdagangan 

dunia, kualitas minyak sawit sangat penting berdasarkan peran dan kegunaan 

minyak sawit. Sehingga mutu dan kualitasnya harus diperhatikan karena 

menentukan harga dan nilai komoditas tersebut di pasaran. Persyaratan mutu 

minyak sawit yang digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan non 
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pangan berbeda. Oleh karena itu, keaslian, kemurnian, kesegaran, atau aspek 

kebersihan harus lebih diperhatikan. 

Tingginya kandungan asam lemak bebas dalam minyak membuatnya 

relatif lebih mahal, dalam hal perdagangan internasional proses blanching 

akan dikenakan sanksi jika kandungan asam lemak bebas di atas 5%, dan jika 

di bawah 5% akan lebih disukai. Menurut (Nurhida Pasaribu,2004:6-7) 

kualitas dan mutu minyak kelapa sawit secara umum meliputi hal-hal berikut 

ini: 

a. Kandungan air kurang dari 0,1% 

 

b. Kandungan kotoran kurang dari 0,01% 

 

c. Kandungan asam lemak bebas, yaitu kurang dari 2% 

 

d. Terbebas dari warna merah dan kuning, tidak juga berwarna hijau, dengan 

ketentuan warna pucat dan jernih. 

e. Memiliki kandungan logam dengan berat serendah mungkin, dan terbebas 

dari ion logam. 

Kualitas dan mutu minyak kelapa sawit juga dapat ditentukan dari sifat 

fisik yang dinilai, dengan mengukur titik leleh angka penyabunan dan angka 

yodium. Kedua hal tersebut merupakan persyaratan kualitas minyak kelapa 

sawit yang diukur berdasarkan standar kualitas internasional yang mencakup 

kadar air, kotoran, logam besi, logam tembaga, peroksida, dan tingkat 

pemucatan. 
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Kualitas minyak kelapa sawit yang dibutuhkan sebagai bahan baku 

industri makanan dan non-makanan berbeda-beda. Oleh karena itu, 

kemurnian, kesegaran, dan kebersihannya juga perlu diperhatikan. Tinggi 

rendahnya kualitas minyak kelapa sawit ditentukan oleh berbagai faktor. 

Faktor-faktor tersebut berasal dari sifat pohon induk, penanganan setelah 

panen, atau kesalahan selama proses produksi dan pengangkutan. Berbagai 

faktor tersebut saling berkaitan dengan standar kualitas minyak kelapa sawit. 

Ada juga upaya untuk mengurangi oksidasi pada minyak sawit dengan 

menggunakan bahan anti karat atau stainless steel pada saat proses produksi, 

serta dinding tangki yang dilapisi dengan bahan ekspos dan anti karat atau 

stainless steel. 

2. Proses Bongkar Crude Palm Oil 

 

Proses bongkar Crude Palm Oil di pelabuhan berbeda-beda tergantung 

pada kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh masing-masing pelabuhan. 

Proses bongkar Crude Palm Oil di pelabuhan meliputi beberapa tahap, yaitu 

pemeriksaan dokumen, pemeriksaan fisik muatan, pemindahan muatan ke 

dalam tangki timbun, dan pengiriman muatan ke tempat tujuan. (Widiastuti 

dan Kurniawan,2019:23-31) menyatakan bahwa tahapan-tahapan proses 

bongkar CPO di pelabuhan meliputi sebagai berikut: 
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a. Tahap awal proses bongkar CPO di pelabuhan adalah pemeriksaan 

dokumen yang meliputi dokumen kapal, dokumen muatan, dan dokumen 

lain yang dibutuhkan. 

b. Setelah pemeriksaan dokumen selesai, dilakukan pemeriksaan fisik 

muatan untuk memastikan kualitas dan kondisi muatan. Pemeriksaan fisik 

meliputi pengecekan suhu muatan, kualitas muatan, dan kebersihan kapal. 

c. Selanjutnya CPO akan dipindahkan ke dalam tangki timbun menggunakan 

pompa dan pipa. Proses pemindahan harus dilakukan dengan hati-hati agar 

tidak terjadi tumpahan dan kontaminasi antar muatan. 

d. Pemindahan CPO dari kapal ke tangki penyimpanan Setelah CPO 

dipindahkan ke dalam tangki timbun, muatan siap untuk dikirimkan ke 

tempat tujuan. Namun, sebelum pengiriman, dilakukan pengambilan 

sampel muatan untuk diuji di laboratorium dan memastikan kualitas CPO 

sesuai dengan standar yang berlaku. Proses bongkar CPO harus dilakukan 

dengan hati-hati dan sesuai dengan standar operasional yang berlaku untuk 

menghindari kecelakaan atau pencemaran lingkungan. 

3. Strategi Peningkatan Kerja Bongkar 

 

Strategi peningkatan kerja bongkar merupakan rencana atau tindakan 

yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses bongkar. Setiap ahli 

dapat memiliki pandangan dan strategi yang berbeda terkait peningkatan 

kinerja bongkar. Berikut adalah strategi peningkatan kinerja bongkar menurut 

(Md.Mamun Habib dan Md. Mohibul Alam Khan,2017:223-233) 



11 
 

 

 
 

menyebutkan bahwa beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja bongkar adalah meningkatkan efisiensi operasi 

bongkar, meningkatkan kualitas tenaga kerja, memperkuat sistem manajemen, 

dan meningkatkan fasilitas infrastruktur. 

Sedangkan menurut (Ismail Abdul Rahman, dkk, 2018:115-122) 

disebutkan bahwa, strategi untuk meningkatkan kinerja bongkar meliputi 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bongkar, memperbaiki sistem 

manajemen bongkar muat, meningkatkan kualitas tenaga kerja, dan 

meningkatkan keamanan di area bongkar muat. 

Meskipun pandangan dan strategi dari setiap ahli berbeda-beda, 

namun dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja bongkar memerlukan 

perencanaan yang matang, optimalisasi penggunaan sumber daya, dan 

pemilihan alat dan karyawan yang tepat. Sumber daya yang dapat dipelajari 

seperti buku, jurnal, dan artikel dapat membantu mengembangkan strategi 

yang sesuai untuk meningkatkan kinerja bongkar. 

4. Terminal Khusus 

 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 20 Tahun 2017 

tentang Terminal Khusus serta Terminal Untuk Kepentingan Sendiri pada 

Pasal 1 (ayat 3) “Terminal Khusus merupakan terminal yang terletak di luar 

Daerah Lingkungan Kerja serta Daerah Lingkungan Kepentingan pelabuhan 
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yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan 

sendiri sesuai dengan usaha pokoknya”. 

Muatan di terminal khusus dapat mencakup berbagai jenis barang, 

seperti barang-barang yang diimpor atau diekspor, kontainer, bahan bakar, 

dan produk kimia. Penataan muatan di terminal khusus harus disesuaikan 

dengan jenis barang yang akan diangkut dan tujuan pengiriman. Misalnya, 

barang-barang yang mudah rusak harus diangkut dengan hati-hati dan 

disimpan dalam tempat yang aman. Sedangkan barang-barang berbahaya 

harus diangkut dengan protokol khusus untuk menghindari kecelakaan atau 

kebakaran. (Amiruddin dan Pratama,2020:27-38) menyatakan pentingnya 

pengelolaan muatan di terminal khusus terkait dengan aspek keselamatan dan 

keamanan. Salah satu contoh yang dijelaskan dalam jurnal tersebut adalah 

penanganan bahan bakar di terminal khusus harus dilakukan dengan sangat 

hati-hati untuk menghindari kecelakaan atau pencemaran lingkungan. 

PT. Ecogreen Oleochemicals memiliki pelabuhan sendiri yaitu 

Terminal Khusus PT. Ecogreen Batam yang berada di wilayah Kabil, Batam. 

Terminal Khusus PT. Ecogreen Batam ini digunakan untuk melakukan 

kegiatan bongkar CPO yang merupakan bahan baku olahan industri di PT. 

Ecogreen Oleochemicals. 
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5. Fasilitas Penunjang 

 

Fasilitas penunjang di terminal khusus PT. Ecogreen Batam pada saat 

proses bongkar crude palm oil antara lain: 

a. Tangki Timbun atau Shore Tank 

 

Tangki timbun atau shore tank adalah wadah yang digunakan 

untuk menyimpan cairan atau gas dalam jumlah besar dengan tujuan untuk 

diambil dan digunakan di kemudian hari. Tangki timbun biasanya 

digunakan dalam industri seperti perminyakan, petrokimia, dan farmasi. 

Tangki timbun dibagi menjadi dua jenis, yaitu tangki timbun vertikal dan 

tangki timbun horizontal. Tangki timbun vertikal lebih sering digunakan 

untuk menyimpan bahan cair, sedangkan tangki timbun horizontal 

digunakan untuk bahan cair atau gas di bawah tekanan. 

Tangki timbun harus didesain dengan memperhatikan faktor- 

faktor seperti tekanan, temperatur, dan kepadatan bahan yang disimpan di 

dalamnya. Material yang digunakan harus kuat dan tahan terhadap korosi 

dan erosi. Material yang biasanya digunakan untuk membuat tangki 

timbun adalah baja karbon atau baja paduan. Selain itu, tangki timbun juga 

harus memenuhi standar keamanan yang ketat, seperti standar API 650 

atau ASME Boiler and Pressure Vessel Code. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah kebocoran atau kegagalan yang dapat menyebabkan bahaya 

bagi lingkungan dan kesehatan manusia. 
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(Nugroho dan Setyawan,2016:161-172) mengemukakan bahwa 

perawatan dan pemeliharaan tangki timbun juga sangat penting untuk 

menjaga keamanan dan mencegah kebocoran atau kegagalan. 

Pemeriksaan berkala, penggantian bagian yang aus atau rusak, dan 

tindakan pencegahan terhadap kerusakan lainnya harus dilakukan secara 

teratur. 

 

Gambar 2.1 Shore Tank 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 

 
b. Pipa atau Pipelines 

 

Pipa atau pipelines adalah sebuah saluran atau konduktor yang 

digunakan untuk mengalirkan cairan, gas, atau bahan padat dalam jumlah 

besar dari satu tempat ke tempat lainnya. Pipa biasanya digunakan dalam 

industri seperti minyak dan gas, air, dan bahan kimia. Pipa terbuat dari 
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berbagai jenis material, seperti baja karbon, baja paduan, dan PVC. 

Pemilihan material tergantung pada jenis cairan atau gas yang akan 

dialirkan dan kondisi lingkungan sekitarnya. Pipa dapat memiliki 

berbagai ukuran dan bentuk, dari yang kecil dan lurus hingga yang besar 

dan melengkung. Hal ini tergantung pada kebutuhan aplikasi dan kondisi 

lingkungan dimana pipa tersebut akan dipasang. 

Selain itu, pipa juga harus dirancang dengan memperhatikan 

faktor-faktor seperti tekanan, temperatur, dan kecepatan aliran cairan atau 

gas di dalamnya. Menurut (Sari dan Kurniawan, 2017:79-84), desain pipa 

yang kurang baik dapat menyebabkan kegagalan, kebocoran, atau bahkan 

ledakan. Perawatan dan pemeliharaan pipa juga sangat penting untuk 

memastikan kinerja yang optimal dan mencegah kebocoran atau 

kerusakan lainnya. Pemeriksaan berkala, penggantian bagian yang aus 

atau rusak, dan tindakan pencegahan terhadap korosi dan erosi harus 

dilakukan secara teratur. 

Gambar 2.2 Pipa atau Pipelines 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 
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B. Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Upaya: 

 
1. Melakukan pengecekan CPO 

 

2. Melakukan perawatan dan pemeliharaan fasilitas secara 

berkala 

3. Memberikan pengarahan dan sosialisasi 

  

  

Proses bongkar muatan CPO bisa berjalan lancar 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Strategi Peningkatan Kerja Bongkar Muatan Crude Palm Oil di 

Terminal Khusus PT. Ecogreen Batam 

  

Kendala: 

 
1. CPO yang membeku 

 

2. Fasilitas penunjang rusak 

 

3. Kurangnya pemahaman SDM tentang prosedur bongkar CPO 

  

 



 

 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan dari temuan dan hasil pembahasan masalah yang dilakukan 

oleh peneliti terkait topik permasalahan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala pertama yang menyebabkan terhambatnya proses bongkar Crude 

Palm Oil (CPO) di terminal khusus PT. Ecogreen Batam selama ±12 jam 

adalah: 

a. Karena muatan CPO membeku akibat kondisi cuaca buruk musim 

penghujan dengan suhu yang rendah. 

b. Kendala berikutnya adalah seringnya mesin pompa mengalami kerusakan 

karena digunakannya secara terus-menerus. 

c. Terbatasnya spare part yang dimiliki. 

 

d. Kendala terakhir adalah kurangnya pengetahuan dan pengalaman TKBM 

tentang prosedur bongkar CPO yang benar, sehingga menyebabkan 

berbagai permasalahan teknis di lapangan, sebagai akibatnya kegiatan 

kerja bongkar menjadi tidak berjalan efektif dan efisien. 

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan proses bongkar muat CPO di 

terminal khusus PT. Ecogreen Batam, diantaranya adalah: mengganti TKBM 

dengan yang lebih muda karena pekerjaan bongkat muat membutuhkan 

kekuatan fisik yang prima, kemudian memberikan pelatihan dan peningkatan 

56 
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keterampilan kepada TKBM supaya dapat bekerja sesuai prosedur dan tidak 

lagi terjadi masalah teknis di lapangan, lalu memberikan perintah untuk 

langsung bongkar muatan untuk menghindari pembekuan muatan. Upaya 

berikutnya untuk menjaga peralatan dari kerusakan adalah dengan melakukan 

pemeriksaan dan perawatan peralatan secara berkala, menyediakan spare part 

alat bongkar muatan yang mencukupi, serta melakukan penambahan alat 

bongkar muatan dengan yang baru, supaya dapat digunakan secara bergantian 

dengan yang sudah ada. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pengalaman peneliti secara langsung dalam proses penelitian 

ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti 

selanjutnya untuk menyempurnakan penelitiannya. Hal ini penting karena 

penelitian ini memiliki kekurangan, sehingga peneliti selanjutnya bisa 

mencermati, dan melakukan yang lebih baik bagi penelitiannya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan pada 

satu perusahaan dan terbatas pada satu terminal khusus saja. Oleh karena itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi kompleksitas masalah 

dengan meneliti lebih banyak perusahaan yang memiliki cakupan bisnis yang 

serupa. 
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C. Saran 
 

Berdasarkan simpulan yang telah peneliti uraikan di atas, saran yang 

dapat peneliti sampaikan agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 

adalah: 

1. Saran utama bagi perusahaan untuk dapat mengatasi hambatan yang terjadi 

pada proses bongkar muat CPO di terminal khusus PT. Ecogreen Batam 

adalah selalu memperhatikan prakiraan cuaca untuk mengantisipasi 

terjadinya cuaca buruk yang dapat menyebakan penurunan suhu muatan dan 

pembekuan. Selain itu, disarankan untuk melakukan pengecekan alat secara 

rutin dengan jadwal yang sudah ditentukan, sehingga dapat membantu 

mengetahui kondisi peralatan di pelabuhan dan mencegah dari kerusakan. 

2. Perusahaan dapat memberikan dukungan lebih aktif terkait penanganan 

proses bongkar muat di pelabuhan dengan cara memberikan pelatihan, 

keterampilan dan pengetahuan kepada tenaga kerja, melakukan peremajaan 

dengan cara perekrutan tenaga kerja baru, serta menyediakan fasilitas yang 

memadai. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan pengawasan 

kegiatan operasional dengan baik untuk memastikan para tenaga kerja tidak 

lengah dalam menjalankan tanggung jawabnya, serta melakukan evaluasi 

secara kontinu. 
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LAMPIRAN IX 

TRANSKRIP WAWANCARA I 

A. Data Responden Pertama 

Nama : Irfan Syah 

Jabatan : Operation Manager PT. Bahtera Maju Selaras 

Tanggal Wawancara : 08 Juni 2022 

B. Hasil Wawancara 

 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

 

Peneliti : “Apakah kendala yang sering terjadi saat melakukan proses 

bongkar crude palm oil di terminal khusus PT. Ecogreen Batam?” 

Operation Manager : “Bisa dilihat sendiri faktor yang menyebabkan 

terjadinya keterlambatan dalam melakukan bongkar crude palm oil yaitu 

dari faktor manusia yaitu tenaga kerja bongkar muat yang sudah tua yaitu 

kira-kira berusia 50-60 tahun, faktor cuaca juga yang menyebabkan 

pembekuan pada muatan karena menyebabkan suhu muatan tidak stabil, 

dan dari faktor peralatan yang sudah mulai rusak karena umur dan jam 

operasi yang tinggi. 

Peneliti : Apakah penyebab terhambatnya muatan crude palm oil pada saat 

kegiatan bongkar?” 

Operation Manager : “Penyebab utama yaitu dari pembekuan muatan 

karena cuaca diluar yang lebih dingin dibandingkan dengan suhu pada 

muatan tersebut seperti kegiatan yang dilakukan ketika di musim 

penghujan, karena suhu kira-kira 24-33°C akan membuat kondisi muatan 
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dalam keadaan beku dan memadat dan juga dari peralatan yang sudah 

mulai rusak.” 

Peneliti : “Apakah upaya untuk menangani kinerja para pekerja atau 

pegawai yang menurun?” 

Operation Manager : “Security, TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat) 

berperan aktif dalam kegiatan proses bongkar crude palm oil ke dalam shore 

tank, namun sebagian besar diisi oleh warga sekitar yang rata-rata memiliki 

tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Atas, yang dimana sekarang mereka 

telah berusia 50-60 tahun dan cara perekrutannya dengan meneruskannya 

kepada sanak saudara yang dimana kualitas pengetahuan mengenai proses 

kegiatan bongkar muat tanpa prosedur yang sesuai dan pengalaman yang 

belum memenuhi syarat, maka dari itu semua sistem yang ada telah 

dirombak digantikan dengan tenaga kerja baru yang memiliki usia lebih 

muda, berkompeten dan berpengalaman agar terjadinya proses kegiatan 

bongkar muat lebih efektif dan efisien.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA II 

 

A. Data Responden Kedua 

Nama : Johanes 

Jabatan : Staf TKBM PT. Ecogreen Oleochemicals 

Tanggal Wawancara : 08 Juni 2022 

B. Hasil Wawancara 

 

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni : 

 

Peneliti : “Apakah terdapat hambatan dalam proses bongkar di terminal 

khusus PT. Ecogreen Batam dan apakah penyebabnya dari permesinan yang 

tidak memadai?” 

Staf TKBM : “Proses bongkar crude palm oil di pelabuhan ini, sering 

terjadinya hambatan pada mesin pompa karena sudah cukup umur dan perlu 

dilakukannya penggantian bukan perbaikan, untuk kondisi muatan jarang 

kita temukan permasalahan.” 

Peneliti : “Apakah penyebab terjadinya hambatan bongkar crude palm oil 

pada saat melakukan bongkar memakan waktu lama untuk dapat 

ditangani?” 

Staf TKBM : “Dalam kasus penanganan muatan yang terhambat dapat kita 

atasi selama bahan peralatan dan kerusakan atau faktor lain masih pada 

tahap ringan, jika itu kerusakan pada mesin pompa kami melakukan 

perbaikan yang bisa memakan waktu 1-2 jam, dan untuk muatan yang 

terhambat akibat cuaca yang tidak menentu bisa menghabiskan waktu 

sampai 5 jam atau lebih.” 



72 
 

 

 

Peneliti : “Apakah tangki timbun di terminal khusus PT. Ecogreen Batam 

ini berfungsi dengan baik?” 

Staf TKBM : “Shore tank milik kami masih berfungsi dengan baik, dan 

masih terawat. Penyimpanan dilakukan ketika muatan awal datang lebih 

dahulu dan sudah terdapat perjanjian antara pemilik barang dengan pihak 

kami di pelabuhan, untuk menghindari muatan yang membeku atau 

memadat karena suhu yang berbeda dengan lingkungan sekitar dengan suhu 

muatan maka selama menunggu muatan crude palm oil yang lain datang ke 

pelabuhan, muatan awal yang datang langsung di simpan ke shore tank 

untuk menjaga suhu.” 
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